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ABSTRAK
NSSI adalah perilaku menyakiti diri sendiri tanpa adanya niat untuk bunuh diri dengan prevalensi 
tertinggi pada remaja. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa gaya pengasuhan orang tua 
memiliki kontribusi dalam perilaku NSSI anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara gaya pengasuhan orang tua dan perilaku NSSI dengan metode tinjauan literatur 
sistematis menggunakan database dari Google Scholar, Science Direct, Sage Journals, dan PubMed 
dengan kriteria menguji hubungan antara pengasuhan dan perilaku NSSI. Hasil dari 10 studi yang 
ditinjau menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gaya pengasuhan dan perilaku NSSI anak 
dengan gaya pengasuhan otoriter, neglectful, dan permisif dikaitkan dengan perilaku NSSI, 
sedangkan gaya pengasuhan otoritatif dikaitkan sebagai faktor protektif dari perilaku NSSI. 

Kata kunci: Gaya pengasuhan, non suicidal self injury 

ABSTRACT
NSSI is an act of harming one self without any suicidal intention with the highest prevalence among 
adolescent. Previous research has shown that parenting style contributes to children's NSSI 
behavior. The goal of this study is to examine parenting style and NSSI behavior with systematic 
literature review using databases from Google Scholar, Science Direct, Sage Journals, and PubMed 
with the criteria of examining the relationship between parenting and NSSI behaviors. A total of 10 
studies reviewed show that there was a correlation between parenting style and NSSI with 
authoritarian, neglectful, and permissive parenting styles being associated with NSSI behavior, 
while authoritative parenting was associated as a protective factor of NSSI behavior.
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PENDAHULUAN

NSSI didefinisikan sebagai bentuk melukai diri sendiri dengan disengaja tanpa adanya niat untuk 
bunuh diri (International Society for the Study of Self-Injury, 2007) seperti menyayat, membakar 
diri sendiri, menggaruk, menggigit, mengelupas kembali bekas luka, dan membenturkan kepala 
(Swanell et al., dalam Liu, 2020). Dalam studi Kaess et al. (dalam Daly, O., & Willoughby, T., 2019), 
perilaku menyakiti diri sendiri sering terjadi di antara sampel klinis dan sampel non-klinis (Baetens 
et al., 2015; Yates dkk., 2008). Berdasarkan studi Swanell et al. (2013), NSSI memiliki prevalensi 
prevalensi sebesar 17,2% di kalangan remaja, 13,4% di kalangan dewasa muda, dan 5,5% di 
kalangan dewasa. Dalam sampel klinis, tingkat NSSI dua hingga tiga kali lebih besar di kalangan 
remaja (40-60%; Darche, 1990; DiClemete et al., 1991, dalam Hilt 2008). Sedangkan berdasarkan 
studi YouGov Omnibus (dalam Widyawati, 2021), prevalensi melukai diri sendiri dengan sengaja di 
Indonesia sebesar 36,9%. Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku NSSI adalah adanya kritik 
diri dan persepsi individu terhadap hubungan dengan orang tua (Ammerman, 2016; Baetens, 
2013). Selain itu, beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa gaya pengasuhan, perilaku orang 
tua, dan parental expressed emotion juga merupakan faktor yang signifikan dalam mempengaruhi 
meningkatnya risiko NSSI (Baetens, 2013; Fong, 2022; Wedig, 2007). 



Menurut studi yang dilakukan oleh Darling dan Steinberg, 1993; Ran et al. (Dalam Liu, C. R., Wan, L. 
P., Liu, B. P., Jia, C. X., & Liu, X., 2022), gaya pengasuhan adalah kecenderungan perilaku yang 
digunakan oleh orang tua dalam proses pengasuhan anak. Hal ini termasuk sikap orang tua dan 
perilaku pengasuhan, seperti kehangatan emosional, penolakan, hukuman, dan proyeksi yang 
berlebihan. Berdasarkan dua dimensi gaya pengasuhan yang merupakan manifestasi dari tuntutan 
(demandingness) dan responsivitas (responsiveness), bentuk pengasuhan terbagi menjadi empat, 
yaitu otoritatif (tingkat tuntutan tinggi, responsif tinggi), otoriter (menuntut tinggi, responsif 
rendah), permisif (menuntut rendah, responsif tinggi), dan abai (menuntut rendah, responsif 
rendah). Dimensi tuntutan (demandingness) meliputi tuntutan orang tua terhadap anak agar 
terintegrasi ke dalam keseluruhan keluarga, melalui tuntutan kedewasaan, pengawasan, upaya 
pendisiplinan, dan kesediaan untuk menghadapi anak yang tidak patuh. Sedangkan dimensi 
responsiveness mengacu pada sejauh mana orang tua dengan sengaja menumbuhkan individualitas, 
pengaturan diri, dan penegasan diri dengan bersikap selaras, mendukung, dan menyetujui 
kebutuhan dan tuntutan khusus anak-anak (Baumrind, 1991). Orang tua dengan gaya pengasuhan 
authoritarian cenderung mengontrol perilaku anak sesuai aturan absolut yang sudah ditetapkan 
dan bersifat menghukum dan memaksa ketika perilaku anak tidak sesuai dengan apa yang orang 
tua anggap sebagai perilaku yang benar (Baumrind, 1997). Berdasarkan studi yang sudah ada, 
ditemukan bahwa gaya pengasuhan ini disebut sebagai gaya pengasuhan negatif dan merupakan 
salah satu faktor meningkatnya risiko perilaku NSSI (Hay, C., & Meldrum, R., 2010).

Sebagai lingkungan sosial pertama anak-anak, keluarga dan orang tua menjadi salah satu faktor 
yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan perilaku anak (Candelanza et al., 2021). Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan gaya pengasuhan 
orang tua terhadap non suicidal self injury pada remaja sebagai populasi penelitian. 

METODE
Strategi Penelusuran Artikel Ilmiah
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan literatur. Berdasarkan studi Ramdhani 
et al. (2014), tinjauan literatur adalah survei artikel ilmiah, buku, dan sumber-sumber lain yang 
relevan dengan masalah, bidang penelitian, atau teori tertentu, yang memberikan deskripsi, 
ringkasan, dan evaluasi kritis terhadap karya-karya ilmiah tersebut. Dalam tinjauan literatur ini, 
pencarian artikel dilakukan menggunakan database dari Google Scholar, Science Direct, Sage 
Journals, dan PubMed. Artikel yang dicari merupakan penelitian yang membahas mengenai 
pengasuhan orang tua non suicidal self injury dengan kata kunci sebagai berikut: (“non suicidal self 
injury” or “self injury”) dan (“parenting style”). Kriteria yang digunakan merupakan hasil penelitian 
yang dipublikasikan dengan rentang waktu 2009-2023. 

Skema proses pencarian artikel ilmiah dalam tinjauan literatur ini dapat dilihat pada Gambar 1. 



Gambar 1. Skema Proses Pencarian Artikel Ilmiah 
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- Terdapat hubungan 
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Berdasarkan tinjauan literatur di atas, sembilan penelitian menunjukkan bahwa gaya pengasuhan 
dan persepsi hubungan dengan orang tua memiliki keterkaitan dengan perilaku NSSI (Liu, 2020; 
Chundu, 2021; Fong, 2022; Kim, 2017; Martin, 2011; Liu, 2022; Bureau, 2009; Hay, 2010; Shahzadi, 
2023). Penelitian Liu (2020) mengatakan bahwa terdapat hubungan antara gaya pengasuhan 
dengan tingkat keparahan & pengulangan NSSI. Hal ini dijelaskan dengan adanya dukungan 
emosional orang tua yang rendah dan pola asuh yang buruk, yang dapat meningkatkan risiko NSSI. 
Ibu dan ayah diperkirakan memiliki peran yang berbeda terkait dengan NSSI anak, dimana secara 
umum, ibu memiliki kesempatan yang lebih besar untuk mengambil bagian dalam kehidupan 
sehari-hari remaja dibandingkan dengan ayah (Liu, 2020). Penelitian Chundu (2021) menunjukkan 



bahwa pola asuh orang tua (ibu dan ayah) yang permisif berkorelasi dengan pikiran, percobaan, dan 
ancaman bunuh diri, sedangkan pola asuh ibu yang permisif hanya berkorelasi dengan NSSI. Selain 
itu, gaya pengasuhan otoritatif berkorelasi positif dengan perilaku NSSI. Kemudian, penelitian Fong 
(2022), menemukan bahwa di antara perilaku pengasuhan anak, gaya pengasuhan otoriter dimana 
dukungan orang tua yang rendah, kontrol psikologis yang tinggi, dan kontrol reaktif yang tinggi 
secara konsisten dikaitkan dengan NSSI. Penelitian Kim (2017), menunjukkan bahwa anak yang 
diasuh dengan kekerasan oleh orang tua dikaitkan dengan perilaku NSSI. Selain itu, penelitian 
Martin (2011) mengatakan bahwa individu yang hanya memiliki pikiran NSSI dan mereka yang 
terlibat dalam tindakan NSSI melaporkan hubungan yang lebih buruk dengan orang tua dan lebih 
mengalami lebih banyak kekerasan fisik daripada kelompok partisipan tanpa NSSI. Penelitian Liu 
(2022) menunjukkan bahwa gaya pengasuhan otoriter ibu merupakan prediktor yang signifikan 
terhadap perilaku NSSI dan dimediasi sebagian oleh gejala depresi. Penelitian Bureau (2009) 
mengatakan bahwa hubungan masa kecil anak dengan perasaan keterasingan dan kontrol berlebih 
dari orang tua merupakan prediktor signifikan dari perilaku NSSI. Selain itu, penelitian Hay (2010) 
juga menunjukkan bahwa pola asuh otoritatif secara negatif memprediksi perilaku self harm dan 
memoderasi hubungan antara perundungan tradisional dan perilaku self harm.

Terdapat beberapa perbedaan latar belakang partisipan penelitian dimana penelitian Liu (2020), 
Kim (2017), dan Liu (2022) dilakukan di Asia Timur, sedangkan penelitian Chundu (2021) 
dilakukan di Afrika Selatan, dan penelitian Baetens (2014), Martin (2011), Bureau (2009), dan Hay 
(2010) dilakukan di negara-negara Barat. Berdasarkan literatur di atas, terdapat beberapa 
perbedaan variabel, demografis, metode penelitian, alat ukur yang digunakan, serta temuan. 
Namun, terlepas dari perbedaan tersebut, delapan penelitian mendukung bahwa terdapat 
hubungan antara gaya pengasuhan dan perilaku NSSI.

DISKUSI

Tinjauan literatur ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari hubungan antara gaya pengasuhan 
dan non suicidal self injury (NSSI). Dari tinjauan literatur di atas, diketahui bahwa gaya pengasuhan 
orang tua berpengaruh pada perilaku NSSI pada anak. Pengasuhan orang tua dapat didasarkan pada 
dua dimensi demandingness dan responsiveness yang kemudian dikategorikan menjadi empat jenis 
gaya pengasuhan, yaitu otoritatif, otoriter, neglectful, dan permisif (Baumrind, 1991). Perilaku 
pengasuhan anak dapat ditempatkan pada dimensi dukungan, yaitu perilaku di mana orang tua 
menunjukkan kehangatan, penerimaan, dan pemahaman kepada anak dan dimensi kontrol, yaitu 
perilaku di mana orang tua  ingin mempengaruhi perilaku anak. Berdasarkan tinjauan literatur, dari 
keempat gaya pengasuhan, pengasuhan dapat dikatakan sebagai gaya otoriter dimana orang tua 
memiliki kontrol yang tinggi terhadap anak (Chundu, 2021; Fong, 2022; Liu, 2022) atau tingginya 
paparan kekerasan orang tua kepada anak (Kim, 2017; Martin, 2011). Hasil ini mendukung 
penelitian sebelumnya dalam studi Bretherton (dalam Liu, 2022), bahwa diketahui gaya 
pengasuhan otoriter akan mengarah pada avoidant attachment, hubungan orang tua-anak yang 
buruk, dan rendahnya dukungan emosional orang tua. Selain itu, anak-anak yang terpapar 
kekerasan oleh orang tua, ketika beranjak dewasa dan menghadapi situasi yang penuh tekanan akan 
menunjukkan perilaku melukai diri sendiri untuk mengendalikan atau mengatasi stres dan emosi 
negatif, karena telah mempelajari perilaku tersebut dari orang tuanya di masa lalu (Tatnell, 2016; 
Kim, 2017). Selain itu, pengasuhan neglectful dengan adanya perasaan keterasingan dengan orang 
tua (Hay, 2010) juga meningkatkan risiko perilaku NSSI. 

Sedangkan gaya pengasuhan otoritatif berkorelasi negatif dengan perilaku NSSI (Hay, 2010). Hal ini 
dapat dijelaskan melalui studi yang dilakukan oleh Hay (2010) yang mengatakan bahwa gaya 
pengasuhan otoritatif merupakan salah satu sumber dukungan keluarga yang prososial. Orang tua 



dengan gaya pengasuhan otoritatif lebih banyak terlibat dalam kehidupan anak-anaknya, 
berinteraksi dengan cara yang hangat dan penuh hormat, serta menetapkan batas-batas perilaku 
yang wajar. Orang tua dengan gaya pengasuhan ini mengerti ketika anak-anak mereka sedang 
berjuang dan akan menghibur serta memberikan nasihat dengan respons yang tepat. Oleh karena 
itu, gaya pengasuhan ini dikaitkan dengan pengelolaan emosi yang adaptif dan membantu 
mengurangi risiko respons yang berbahaya ketika anak dihadapkan dengan situasi penuh tekanan 
(Baumrind, dalam Hay, 2010).

SIMPULAN

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat hubungan antara 
gaya pengasuhan orang tua dan perilaku NSSI. Gaya pengasuhan otoriter, permisif, dan neglectful 
meningkatkan risiko NSSI, sedangkan gaya pengasuhan otoritatif menjadi faktor protektif terhadap 
perilaku NSSI. Oleh karena itu, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut 
mengenai variabel gaya pengasuhan dan NSSI untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif 
dan detail.
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